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Abstract

Technology has an important role so that digital public services can run as they should. Regarding administration and information in Jabungsisir village, it is still inadequate, as shown by several facts in the field, including (1) the computer equipment in the Jabungsisir village hall still uses old CPUs and Windows XP. and the official Jabungsisir village website does not yet exist, information regarding Jabungsisir village is still integrated with the Probobolinggo district government website. (2) the use of information and communication technology (ICT) is not optimal, for example virtual meetings using Zoom or Google Meet, even though this is very important when face-to-face meetings are not possible, for example during an outbreak such as Covid-19 last year. . (3) Likewise, the storage of village documents has not been carried out in the cloud/virtual way, so data is vulnerable to loss when damage occurs to the data processing equipment. The method used in this research is a descriptive qualitative method to obtain in-depth information about how Information and Communication Technology Optimization Strategies support the Data Digitalization Process at the Jabungsisir Village Office, Paiton District, Probolinggo Regency. The results of this research are the creation of a Jabungsisir village website, virtual data storage and an understanding of the use of ICT for long distance meetings.
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Abstrak

[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Terknologi mempunyai peran penting agar peayanan publik digital dapat berjalan sebagaimana mestinya.Terkait administrasi dan informasi di desa Jabungsisir masih kurang memadai yang ditunjukkan oleh beberapa fakta di lapangan antara lain (1) perangkat komputer yang ada di balai desa Jabungsisir masih menggunakan CPU lama dan windows XP serta website resmi desa Jabungsisir belum ada, informasi terkait desa Jabungsisir masih menyatu dengan website pemkab Probobolinggo. (2) penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) belum maksimal misalnya rapat secara virtual dengan media Zoom ataupun Google meet padahal hal yang demikian sangatlah penting ketika rapat secara langsung tidak mungkin dilakukan, misalnya pada saat terjadi wabah seperti covid-19 pada tahun yang lalu. (3) begitu juga terkait penyimpanan dokumen desa belum dilakukan sacara cloud/maya, sehingga data rentan hilang ketika terjadi kerusakan pada perangkat pengolah data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif guna mendapatkan informasi yang mendalam tentang bagaimana Strategi Optimasi Teknologi Informasi dan Komunikasi Dalam mendukung Proses Digitalisasi Data Pada Kantor Desa Jabungsisir Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo. Hasil dari penelitian ini adalah terciptanya website desa Jabungsisir, penyimpanan data secara maya dan pemahaman penggunaan TIK untuk pertemuan jarak jauh (during).

Katakunci: digitalisasi; perangkat desa; website





TRILOGI: Jurnal Ilmu Teknologi, Kesehatan, dan Humaniora, 1(1), Januari-April 2020: 1-24

TRILOGI: Jurnal Ilmu Teknologi, Kesehatan, dan Humaniora, 1(1), Januari-April 2020: 1-24

2

1

1 Pendahuluan 
Perkembangan teknologi yang terus meningkat tajam dari tahun ke tahun pun sebenarnya dilakukan demi mengimbangi kebutuhan manusia akan teknologi yang semakin besar. Digitalisasi sudah bukan lagi perkara masa depan, namun sudah menjadi realita bagi populasi dunia pada saat ini dan yang akan datang (A. Karim dkk, 2022). Digital skill berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengetahui, memahami, dan menggunakan perangkat keras, perangkat lunak serta sistem operasi digital dalam kehidupan sehari-hari (Semuel, 2021). Digitalisasi dapat diartikan sebagai sebuah proses menyimpan seluruh sifat dan  informasi dari teks, suara, gambar, atau multimedia dalam sebuah string elektronik dari nol dan satu bit (Wuryanta, 2004). Digitalisasi memungkinkan merubah segala sesuatu menjadi bentuk yang bisa disimpan di berbagai media digital, seperti compact disc, hard disc, serta flash disc, dan bisa ditransfer ke berbagai tempat di seluruh dunia dengan hanya memakan waktu yang sangat singkat melalui jaringan telekomunikasi yang berupa internet (Arifin et al., 2020). Digitalisasi berkaitan erat dengan proses menyimpan dan mentransfer informasi secara elektronik melalui media komputer, tanpa mengenal batasan waktu dan tempat (Asmaniyah, 2020). Di era teknologi yang modern ini pemerintah desa dituntut melakukan pelayanan yang tanggap dan memberikan informasi-informasi tepat serta akurat (Akbar & Umami, 2022). Aplikasi sistem informasi desa banyak telah dibuat di beberapa desa di Indonesia yangdisediakan oleh pemerintah pusat ataupun kabupaten/kota. Hal ini mengindikasikan bahwa aplikasi-aplikasi tersebut dibangun secara top-down yaitu dibangun dari kebutuhan pihak luar bukan dari desa tersebut. Padahal sebuah sistem informasi yang baik berasal dari kebutuhan dari internal desa (Fardani,2021).
Objek penelitian ini adalah desa Jabungsisir kecamatan Paiton kabupaten Probolinggo. Desa Jabungsisir merupakan salah satu desa yang ada di wilayah administrasi kecamatan Paiton kabupaten Probolinggo Jawa Timur. Sama seperti desa lainnnya di Jawa Timur desa Jabungsisir dipimpin oleh seorang kepala desa dan di bantu oleh beberapa perangkat desa dalam menjalankan tugas administrasi sehari-hari. Terkait administrasi dan informasi di desa Jabungsisir masih kurang memadai yang ditunjukkan oleh beberapa fakta di lapangan antara lain (1) perangkat komputer yang ada di balai desa Jabungsisir masih menggunakan CPU lama dan windows XP serta website resmi desa Jabungsisir belum ada, informasi terkait desa Jabungsisir masih menyatu dengan website pemkab Probobolinggo. (2) penggunaan teknologi informasi dan komunikasi belum maksimal misalnya rapat secara virtual dengan media Zoom ataupun Google meet padahal hal yang demikian sangatlah penting ketika rapat secara langsung tidak mungkin dilakukan, misalnya pada saat terjadi wabah seperti covid-19 pada tahun yang lalu. (3) begitu juga terkait penyimpanan dokumen desa belum dilakukan sacara cloud/maya, sehingga data rentan hilang ketika terjadi kerusakan pada perangkat pengolah data. Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan keterampilan praktis kepada perangkat desa Jabungsisir Paiton Probolinggo tentang pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan dan penyimpanan data. Serta melalui penelitian ini, diharapkan perangkat desa Jabungsisir Paiton Probolinggo dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi digital, meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data, serta meningkatkan keamanan data yang mereka miliki. Pada dasarnya, konsep desa digital memiliki dua unsur penting didalamnya yaitu pemberdayaan masyarakat desa dan teknologi informasi (Suyatna dkk, 2019). Hasil dari penelitian ini adalah terciptanya website desa Jabungsisir, penyimpanan data secara maya dan pemahaman penggunaan TIK untuk pertemuan jarak jauh (during).
2 Metode  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif guna mendapatkan informasi yang mendalam tentang bagaimana Strategi Optimasi Teknologi Informasi dan Komunikasi Dalam mendukung Proses Digitalisasi Data Pada Kantor Desa Jabungsisir Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo, dimana penelitian ini dilakukan antara bulan Juni sampai Agustus 2024. Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci,teknik pengumpulan datadilakukan secara trianggulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Zuchri, 2021).
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen kunci (Sugiyono, 2005). Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menampilkan prosedur penilaian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Dalam hal ini, peneliti menafsirkan dan menjelaskan data-data yang didapat peneliti dari wawancara, observasi, dokumentasi, sehingga mendapatkan jawaban permasalahan dengan rinci dan jelas.
Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, analisis data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar atau perilaku), dan tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan dengan memberikan paparan atau penggambaran mengenai situasi atau kondisi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. Pemaparannya harus dilakukan secara objektif agar subjektivitas peneliti dalam membuat interpretasi dapat dihindarkan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah petugas beberapa perangkat desa. Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi sumber primer dan sumber sekunder. Sumber data primer berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan data sekunder didapat dari penelusuran jurnal-jurnal yang terkait dan hasil penelitian yang relevan dan buku yang berkaitan dengan penelitian ini.

3 Hasil dan Diskusi  
Hasil observasi yang dilakukan di kantor desa Jabungsisir terdapat beberapa permasalahan yang menjadi kendala dalam menerapkan digitalisasi desa adalah kurangnya sumber daya manusia (perangkat desa) yang memiliki keahlian dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh tim KKN Unuja terdapat tiga (3) point permasalahan utama diantaranya adalah; 
1. Penyimpanan Data Penyimpanan data di balai desa saat ini masih menggunakan perangkat keras lokal (hard drive) pada komputer. Belum ada penggunaan penyimpanan cloud untuk menyimpan dokumen dan data penting, sehingga data rentan hilang jika terjadi kerusakan pada perangkat komputer. Ini merupakan permasalahan utama yang memerlukan perhatian segera untuk memastikan keamanan dan ketersediaan data. 
2. Jumlah dan Spesifikasi Komputer Balai Desa Jabungsisir memiliki 2 komputer dengan spesifikasi sebagai berikut: 
• Sistem Operasi: Windows 7 
• Prosesor: Intel Core i3 
• RAM: 4 GB Kedua komputer ini sudah terkoneksi dengan internet, meskipun kecepatan dan stabilitas koneksi belum optimal. 
3. Penggunaan Komputer dan Perangkat Lunak Komputer di balai desa digunakan untuk berbagai keperluan administrasi dan pelayanan publik, antara lain: • Pengolahan data penduduk • Pembuatan surat-surat administrasi • Pengelolaan anggaran desa • Komunikasi internal Perangkat lunak (software) yang digunakan sudah mencukupi kebutuhan administrasi dan pelayanan publik. Namun, masalah utama yang dihadapi adalah kinerja komputer yang lambat, dikarenakan spesifikasi yang terbatas. 
4. Kemampuan Staf Mengoperasikan Komputer Dari 12 staf di balai desa, hanya 3 orang yang mampu mengoperasikan komputer dengan baik. Hal ini menunjukkan keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi komputer secara maksimal di balai desa. 5. Penyebaran Informasi kepada Warga Desa Jabungsisir belum memiliki akses atau media sosial (medsos) untuk menyebarkan informasi kepada warganya. Saat ini, penyebaran informasi dilakukan secara langsung melalui pertemuan atau pengumuman di balai desa. Selain itu, desa belum memiliki email pribadi untuk komunikasi elektronik yang lebih efisien. Permasalahan Utama yang Ditemukan 1. Penyimpanan Data: Belum ada penggunaan penyimpanan cloud untuk menyimpan dokumen dan data penting. 2. Keterbatasan Perangkat: Hanya terdapat 2 komputer dengan spesifikasi terbatas (Windows 7, Core i3, RAM 4 GB), sehingga kinerja komputer lambat. 3. Kemampuan Staf: Hanya ada 3 dari 12 staf yang mampu mengoperasikan komputer dengan baik. 4. Penyebaran Informasi: Belum memiliki akses atau media sosial (medsos) untuk menyebarkan informasi kepada warga, dan desa belum memiliki email pribadi.
Berdasarkan tiga permaslahan diatas maka perlu dilakukan perbaikan agar kinerja perangkat desa Jabungsisir dapat ditingkatkan. Solusi yang dapat tim lakukan disajikan dalam table 1 dibawah ini:  
Table 1.   
	No
	Permasalahan
	Solusi

	1
	Penyimpanan Data: Belum ada penggunaan penyimpanan cloud untuk menyimpan dokumen dan data penting.
	Penyimpanan data saat ini sudah siap menggunakan cloud yang telah dibuat oleh tim PKL Unuja.

	2
	Keterbatasan Perangkat: Hanya terdapat 2 komputer dengan spesifikasi terbatas (Windows 7, Core i3, RAM 4 GB), sehingga kinerja komputer lambat. 
	Hanya sebatas usulan yang disampaikan ke kepala desa agar computer dapat di ubah sesuai dengan kemampuan penyimpanan data yang dibutuhkan pada saat ini.

	3
	Penyebaran Informasi: Belum memiliki akses atau media sosial (medsos) untuk menyebarkan informasi kepada warga, dan desa belum memiliki email pribadi.
	Penyebaran informasi saat ini dengan menggunakan email desa yang telah dibuat oleh tim PKL Unuja.



4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ada 3 permasalahan yang sering terjadi pada perangkat komputer yang ada di desa Jabungsisir Paiton Probolinggo diantaranya adalah:
1. Penyimpanan Data: Belum ada penggunaan penyimpanan cloud untuk menyimpan dokumen dan data penting. 
2. Keterbatasan Perangkat: Hanya terdapat 2 komputer dengan spesifikasi terbatas (Windows 7, Core i3, RAM 4 GB), sehingga kinerja komputer lambat. 
3. Penyebaran Informasi: Belum memiliki akses atau media sosial (medsos) untuk menyebarkan informasi kepada warga, dan desa belum memiliki email pribadi.
Berdasarkan hasil kesimpulan yang diberikan oleh tim adalah:
1. Penyimpanan data saat ini sudah siap menggunakan cloud yang telah dibuat oleh tim PKL Unuja.
2. Hanya sebatas usulan yang disampaikan ke kepala desa agar computer dapat di ubah sesuai dengan kemampuan penyimpanan data yang dibutuhkan pada saat ini.
3. Penyebaran informasi saat ini dengan menggunakan email desa yang telah dibuat oleh tim PKL Unuja.
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